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Abstract 
This research is development research that aims to find out: 1) the development 

of powtoon animation video learning media on egg material; 2) the feasibility of powtoon 
animation video learning media on egg material; and 2) students' responses to the 
powtoon animation video learning media on egg material. This study uses the 4D 
development method, but only up to the development stage. Data were obtained using 
validation sheets and questionnaires using a Likert scale. The validation sheet was 
assessed by an expert judgment which was tested with the Aiken V formula. The 
questionnaire sheet was assessed by students who then carried out a practicality test to 
see students' responses to learning media. Based on the results of the data analysis 
performed, the material validation results obtained an Aiken V value of 0.959. The media 
validation results obtained an Aiken V value of 0.954. Meanwhile, from the results of the 
student response questionnaire, they obtained a percentage value of 80.6% in the very 
practical category. This shows that the powtoon animation video learning media on egg 
material is feasible, very practical, and can be used in DDPK 2 learning egg material. 
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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang betujuan untuk 

mengetahui: 1) pengembangan media pembelajaran video animasi powtoon pada materi 
telur; 2) kelayakan kelayakan media pembelajaran video animasi powtoon pada materi 
telur; dan 3) respon peserta didik terhadap media pembelajaran video animasi powtoon 
pada materi telur. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 4D, namun hanya 
sampai tahap development. Data diperoleh menggunakan lembar validasi dan lembar 
angket dengan menggunakan skala likert. Lembar validasi dinilai oleh expert judgment 
yang diuji dengan rumus Aiken V. Lembar angket dinilai oleh peserta didik yang 
kemudian dilakukan uji praktikalitas untuk melihat respon peserta didik terhadap media 
pembelajaran. Berdasarkan hasil dari analisis data yang dilakukan, hasil validasi materi 
mendapatkan nilai Aiken V sebesar 0,959. Hasil validasi media mendapatkan nilai Aiken 
V sebesar 0,954. Sedangkan dari hasil angket respon peserta didik memperoleh nilai 
persentase sebesar 80,6% dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa 
media pembelajaran video animasi powtoon pada materi telur dinyatakan layak, sangat 
praktis, dan dapat digunakan pada pembelajaran DDPK 2 materi telur. 
 
Kata kunci: Pengembangan, Video Animasi, Powtoon, Telur. 
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LATAR BELAKANG 

Perkembangan pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari perubahan kurikulum 

yang digunakan. Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang. Salah satu perubahan yang 

dapat dilihat dari perubahan kurikulum, yaitu berubahnya paradigma pembelajaran dari 

teacher center menjadi student center. Pembelajaran student center yang sudah 

diterapkan sejak kurikulum CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) pada tahun 1984 terus 

dikembangkan hingga kurikulum yang terbaru, yaitu kurikulum merdeka.  Pada 

kurikulum merdeka peserta didik dituntut untuk memiliki kebebasan dan kemandirian 

dalam memperoleh ilmu baik di pendidikan formal maupun non-formal. Sejalan dengan 

hal itu, Litbang Kemdikbud (dalam Wijaya, dkk, 2016: 266) merumuskan bahwa 

paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta didik dalam 

mencari tahu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerja 

sama serta berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah.  

Selain itu, perkembangan pendidikan tidak terlepas dari perkembangan teknologi. 

Hal tersebut dapat dilihat dari pemanfaatan teknologi yang sering dijumpai dalam proses 

pembelajaran. Teknologi memberikan banyak manfaat dan kemudahan dalam proses 

pembelajaran, baik dari segi kemudahan mengakses informasi hingga sebagai sarana 

penunjang kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran dengan teknologi menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan efektif sehingga para peserta didik memperoleh 

pengalaman yang lebih baik yang meningkatkan aktivitas pelajar (Bardi & Jailani, 2015). 

Oleh karena itu, guru dituntut untuk bisa beradaptasi dengan segala perubahan yang ada. 

Seorang guru tidak lagi hanya menggunakan bahan ajar, model atau metode yang sesuai, 

tetapi juga mengaplikasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Penggabungan 

teknologi, pedagogi, dan materi merupakan inovasi baru dalam dunia pendidikan. 

TPACK (Technological, Pedagogical, Content Knowledge) merupakan kerangka 

pembelajaran yang menggabungkan antara teknologi, pedagogi, dan materi dalam proses 

pembelajaran. Konsep TPACK yaitu teknik pedagogi dengan menggabungkan teknologi 

untuk membuat konten yang menarik dan memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat LU (2014) bahwa TPACK merupakan 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi yang hasilnya sangat baik untuk memahami 

konsep materi.  
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Penerapan media pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi merupakan salah 

satu bentuk dari implementasi TPACK. Media pembelajaran merupakan alat yang 

berfungsi untuk menyampaikan informasi berupa materi suatu pembelajaran. Ada banyak 

jenis media pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, 

diantaranya yaitu media pembelajaran visual, audio, dan audio-visual. Menurut teori 

kerucut pengalaman (cone of experience) Edgar Dale, sebagaimana dikutip (Arsyad & 

Fatmawati, 2018) menyatakan media membuat jenjang konkret abstrak dengan dimulai 

dari siswa yang berpartisipasi dalam pengalaman nyata. Edgar Dale berpendapat bahwa 

peserta didik memiliki kemampuan pemahaman dan daya ingat sebesar 30% apabila 

diberi video atau film. Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran akan menjadi tolak 

ukur dalam pembelajaran. Apabila media pembelajaran yang digunakan oleh guru kreatif, 

menarik, dan inovatif, maka dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan minat belajar dan mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi.  

Berdasarkan hasil observasi selama Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dan 

hasil wawancara dengan salah satu guru Dasar-Dasar Program Keahlian 2 (DDPK 2) di 

SMKN 1 Cerme Gresik, diperoleh informasi bahwa selama proses pembelajaran 

berlangsung guru hanya menggunakan media pembelajaran berupa visual diam, yaitu 

power point dan buku cetak. Belum adanya variasi media pembelajaran yang menarik, 

membuat peserta didik merasa bosan, sulit memahami materi, dan cenderung pasif. 

Terutama pada materi yang bersifat teoritis. Bersumber pada hasil observasi dan 

wawancara, diperlukan media pembelajaran yang menarik, inovatif, dan memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi. Salah satu contohnya yaitu menggunakan media 

video animasi powtoon.  

Menurut Anita (2016) Powtoon merupakan aplikasi berbasis web yang bersifat 

online berbentuk video animasi yang dapat memudahkan pemahaman pada proses belajar 

dan mengajar peserta didik dengan sepenuhnya, sehingga dapat menerima dan memahami 

materi yang telah dirancang guru. Produk yang dihasilkan dari aplikasi powtoon dapat 

diunduh dan digunakan secara offline. Peserta didik dapat mengakses video tersebut 

melalui link google drive yang sudah diberikan oleh guru dan dapat belajar dengan 

menonton video tersebut berkali-kali.   
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Wulansari, dkk., 2020)   yang menyatakan   

bahwa siswa   memahami   materi   dan   sangat tertarik    belajar    menggunakan    media 

pembelajaran audiovisual berbasis powtoon karena dapat digunakan berulang-ulang 

sehingga memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 

Terlebih, media video animasi powtoon sesuai dengan teori kerucut pengalaman Edgar 

Dale dan merupakan salah satu bentuk penerapan TPACK. 

Sebelumnya, telah dilakukan penelitian oleh (Safitri, dkk., 2022), dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon Pada Materi Atmosfer Untuk Siswa Kelas 

VII SMP”.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah diujikan, media pembelajaran video 

animasi materi atmosfer dinyatakan sangat layak dan sangat praktis digunakan sebagai 

sumber belajar disekolah. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Novera, dkk., 2022), 

dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran Matematika Berbasis Powtoon 

Menggunakan Konsep Etnomatematika di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil bahwa video pembelajaran dinyatakan layak dengan kategori valid dan 

sangat praktis.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum banyak pengembangan media 

pembelajaran video animasi powtoon pada jenjang SMK khusunya pada bidang kuliner, 

padahal pada bidang kuliner terdapat mata pelajaran teoritis yang membutuhkan 

pemahaman yang cukup sulit dan abstrak. Banyak pokok bahasan yang tidak bisa 

dipelajari hanya dengan membaca dan mendengar saja. Salah satunya, yaitu pada mata 

pelajaran DDPK 2 pada materi telur. Materi telur merupakan salah satu materi yang 

bersifat teoritis yang menuntut peserta didik untuk bisa berpikir kritis dan analitis. Akan 

tetapi, materi tersebut sering dianggap mudah oleh peserta didik, sehingga banyak peserta 

didik yang masih belum memahami materi tersebut secara mendalam. Hal tersebut 

dikarenakan, banyak materi yang bersifat abstrak dan hanya disajikan berupa visual diam. 

Oleh karena itu, materi telur membutuhkan penjelasan menggunakan visual yang lebih 

konkret dan menarik. Untuk itu, diperlukan media pembelajaran yang menyajikan materi 

menggunakan video atau animasi yang menarik agar dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon pada Materi 

Telur”. 
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KAJIAN TEORITIS 

Penelitian oleh (Safitri, dkk., 2022), dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Powtoon Pada Materi Atmosfer Untuk Siswa Kelas VII SMP”.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diujikan, media pembelajaran video animasi 

materi atmosfer dinyatakan sangat layak dan sangat praktis digunakan sebagai sumber 

belajar disekolah. Penelitian yang dilakukan oleh (Novera, dkk., 2022), dengan judul 

“Pengembangan Video Pembelajaran Matematika Berbasis Powtoon Menggunakan 

Konsep Etnomatematika di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 

bahwa video pembelajaran dinyatakan layak dengan kategori valid dan sangat praktis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan Research and 

Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk mengambangkan media 

pembelajaran video animasi dengan menggunakan powtoon pada materi telur. Pada 

penelitian ini menggunakan model 4D (Define, Design, Development, Disseminate). 

Namun, pada penelitian ini hanya sampai tahap development. Tahap-tahap pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tahap Pendefinisian (Define) 

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan kebutuhan-kebutuhan dalam 

pengembangan. Langkah-langkah dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis awal akhir, pada tahap ini dilakukan wawancara dengan guru DDPK 2 di 

SMKN 1 Cerme Gresik untuk mengetetahui masalah-masalah dasar selama proses 

pembelajaran dan mencari solusi untuk masalah tersebut. 

b. Analisis peserta didik, analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

peserta didik dan dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

c. Analisis tugas, pada tahap ini dilakukan analisis Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

untuk mengetahui tugas-tugas pokok yang harus dilakukan peserta didik untuk 

memperoleh kompetensi minimal. 

d. Analisis konsep, pada tahap ini dilakukan analisis konsep berupa penyusunan materi 

yang akan dibahas pada media yang dikembangkan. 
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e. Perumusan tujuan pembelajaran, berdasarkan hasil analisis tugas dan analisis konsep, 

dilakukan perumusan tujuan pembelajaran yang lebih spesifik, sehingga dalam proses 

pembuatan media pembelajaran dapat terarah. 

 

Tahap Desain (Design) 

Tahap desain bertujuan untuk merancang media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Tahap ini meliputi: 

a. Penyusunan tes acuan, pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen untuk 

mengukur kelayakan media yang dibuat. 

b. Pemilihan media, pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat 

untuk mengembangkan media video animasi. Penelitian ini menggunakan aplikasi 

web, yaitu powtoon. 

c. Pemilihan format, pada tahap ini, akan dilakukan pembuatan flowchart sebagai dasar 

dan petunjuk agar pembuatan media lebih terarah. 

d. Desain awal, materi, naskah, audio, dan gambar animasi disusun sesuai dengan 

flowchart ke dalam storyboard. Hasil dari storyboard tersebut akan digunakan untuk 

membuat media pembelajaran video animasi. 

 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini dihasilkan media pembelajaran yang belum diuji cobakan yang 

disebut prototype I. Kemudian, media pembelajaran dilakukan validasi oleh expert 

judgement yang terdiri dari tiga ahli materi (2 ahli materi merupakan guru dari SMKN 1 

Cerme Gresik dan 1 ahli materi merupakan dosen dari UNESA) dan tiga ahli media (2 

ahli media merupakan dosen dari UNESA dan 1 ahli media merupakan guru dari SMKN 

1 Cerme Gresik). Hasil validasi yang berupa saran dari expert judgement dijadikan acuan 

dalam merevisi media yang telah dikembangkan. Media pembelajaran yang sudah 

direvisi kemudian diuji cobakan terbatas kepada 33 peserta didik kelas X Kuliner 2 untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang dibuat. 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini, yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis deskriptif kualitatif diperoleh dari saran expert judgement yang 

kemudian digunakan untuk merevisi produk dan analisis deskriptif kuantitatif diperoleh 

dari data hasil validasi dan uji coba kepada peserta didik.  

 

Analisis Lembar Validasi Ahli 

Hasil data lembar validasi ahli dianalisis menggunakan formula Aiken V untuk 

mendapatkan koefisien validitas menurut expert judgement. Rumus Aiken V adalah 

sebagai berikut (Azwar, 2018): 

V =  
∑ 𝑆

𝑛 (𝑐 − 1)
 

Hasil validasi kemudian dikonversikan sesuai dengan kriteria penilaian (Febriandi 

et al., 2019) yang tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kriteria Interval Koefisien Aiken V 

 

Analisis Lembar Angket Respon Peserta Didik 

Analisis lembar angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan media pembelajaran. Data angket respon dianalisis menggunakan rumus 

persentase sebagai berikut (Permadi & Huda, 2019): 

Nilai Praktikalitas = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100% 

Hasil persentase kemudian dikonversikan sesuai dengan kategori penilaian 

praktikalitas yang tersaji pada Tabel 2 (Usmaedi, dkk., 2020). 

Tabel 2 Kategori Penilaian Praktikalitas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran video animasi powtoon pada 

materi telur. Adapun tampilan media pembelajaran tersaji pada Gambar 1. Media 

pembelajaran kemudian dilakukan penilaian untuk melihat kelayakan dan 

kepraktisannya. 

   

  a                         b                                c 

Gambar 1 a) tampilan awal, b) tampilan isi, c) tampilan penutup 

Kelayakan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon pada Materi Telur 

Kelayakan media pembelajaran dilakukan validasi oleh expert judgement yang 

terdiri dari tiga ahli materi dan tiga ahli media. Validasi ahli materi dilakukan oleh  expert 

judgement yang terdiri dari 3 ahli materi (2 ahli materi merupakan guru dari SMKN 1 

Cerme Gresik dan 1 ahli materi merupakan dosen dari UNESA). Adapun hasil penilaian 

menggunakan Aiken V oleh ahli materi tersaji pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Validasi Materi 

No. Aspek Nilai Aiken V Kriteria 

1 Materi 0,933 Tinggi 

2 Pembelajaran 0,944 Tinggi 

3 Bahasa 1,000 Tinggi 

𝑽 0,959 

Kriteria Keseluruhan Tinggi 

Berdasarkan Tabel 3, pada penilaian aspek materi diperoleh nilai sebesar 0,933, 

pada penilaian aspek pembelajaran diperoleh nilai sebesar 9,444, dan pada penilaian 

aspek bahasa diperoleh nilai sebesar 1,000. Diperoleh rata-rata nilai Aiken V sebesar 

0,959 dengan kriteria tinggi. Dengan demikian, media pembelajaran video animasi 

powtoon pada materi telur dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran dari segi materi. Adapun hasil validasi materi dari masing-masing aspek 

yang disajikan dalam bentuk diagaram tersaji pada Gambar 2.  
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Gambar 2 Diagram Validasi Materi 

Pada uji kelayakan media, validasi dilakukan oleh expert judgement yang terdiri 

dari 3 ahli media (2 ahli media merupakan dosen dari UNESA dan 1 ahli media 

merupakan guru dari SMKN 1 Cerme Gresik). Adapun hasil penilaian menggunakan 

Aiken V oleh ahli media tersaji pada Tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Validasi Materi 

No. Aspek Nilai Aiken V Kriteria 

1 Materi 0,933 Tinggi 

2 Pembelajaran 0,944 Tinggi 

3 Bahasa 1,000 Tinggi 

𝑽 0,954 

Kriteria Keseluruhan Tinggi 

Berdasarkan Tabel 4, pada penilaian aspek visual diperoleh nilai sebesar 0,937, 

pada penilaian aspek video diperoleh nilai sebesar 0,926, dan pada penilaian aspek 

penggunaan diperoleh nilai sebesar 1,000. Diperoleh rata-rata nilai Aiken V sebesar 0,954 

dengan kriteria tinggi. Dengan demikian, media pembelajaran video animasi powtoon 

pada materi telur dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran dari 

segi media. Animasi yang terdapat pada video diharapkan dapat mempermudah peserta 

didik dalam memahami materi. Hal tersebut didukung oleh pendapat (Wisada, dkk., 

2019) bahwa video yang dikemas oleh animasi akan lebih mudah dimengerti dalam 

menyampaikan materi. Penggunaan animasi juga dapat memberikan kemampuan otak 

untuk mengingat dalam jangka panjang daripada menggunakan gambar diam (Syahrul, 

dkk., 2017). Adapun hasil validasi media dari masing-masing aspek yang disajikan dalam 

bentuk diagaram tersaji pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Diagram Validasi Media 

Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon 

pada Materi Telur 

Dilakukan uji coba terbatas kepada 33 peserta didik kelas X Kuliner 2 yang 

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan. 

Adapun hasil rata-rata angket respon peserta didik tersaji pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Respon Peserta Didik 

No. Aspek 𝑵𝑷 (%) Kriteria 

1 Visual 81,1 Sangat Praktis 

2 Materi 80,2 Sangat Praktis 

3 Manfaat 82 Sangat Praktis 

4 Penggunaan 79,2 Sangat Praktis 

𝑁𝑃 Keseluruhan 80,6 

Kategori Keseluruhan Sangat Praktis 

Berdasarkan Tabel 5, setiap aspek pada angket respon dinyatakan sangat praktis. 

Pada aspek visual diperoleh persentase sebesar 81,1%, pada aspek materi diperoleh 

persentase sebesar 80,2%, pada aspek visual diperoleh persentase sebesar 82%, dan pada 

aspek penggunaan diperoleh persentase sebesar 79,2%. Diperoleh persentase kepraktisan 

rata-rata sebesar 80,6 dengan karegori sangat praktis. Dengan demikian, media 

pembelajaran video animasi powtoon pada materi telur yang dikembangkan mendapatkan 

kriteria sangat praktis dan dapat digunakan pada pembelajaran DDPK 2 materi telur. 

Selain itu, menurut (Suryani, 2016) video animasi dapat digunakan dimanapun dan 

kapanpun. Adapun hasil respon peserta didik dari masing-masing aspek yang disajikan 

dalam bentuk diagaram tersaji pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Diagram Respon Peserta Didik 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pemaparan di atas, media pembelajaran video animasi powtoon pada 

materi telur dinilai dari segi materi dan media, serta respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran. Pada segi materi diperoleh rata-rata nilai Aiken V sebesar 0,959 dengan 

kategori tinggi yang menunjukkan bahwa media pembelajaran dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran dari segi materi. Pada segi media diperoleh rata-rata nilai 

Aiken V sebesar 0,954 dengan kategori tinggi yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran dari segi media. 

Respon peserta didik mendapatkan persentase sebesar 80,6% dengan kategori sangat 

praktis dan dapat digunakan pada pembelajaran DDPK 2 materi telur. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video animasi powtoon pada 

materi telur dinyatakan layak, sangat praktis dan dapat digunakan pada pembelajaran 

DDPK 2 materi telur. 
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